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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Pada Bab Il Metodologi penelitian ini akan di balmengenai: definisi
operasional, metode penelitian, populasi dan sgnekhik pengumpulan data
dan teknik pengolahan data.

A. Definisi Operasional
Supaya tidak terjadi salah penafsiran terhadapl jddao ruang lingkup
masalah yang diteliti, maka terlebih dahulu penakan menjelaskan definisi
istilah yang terkandung dalam judul tersebut sefangerdapat persamaan
pandangan antara penulis dan pembaca. Istilabkistérsebut adalah sebagai
berikut:
1. Pengaruh
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996: 747) giangksud
dengan pengaruh adalah: “Daya yang ada atau tidévukesuatu (orang,
benda) yang ikut membentuk watak,n atau perbuatan.”
Berdasarkan pengertian di atas, pengaruh yang dumdakialam

proposal penelitian ini adalah daya yang ditimbalkdari variabel X

(Kompetensi pegawai) yang mempengaruhi variabel PYoquktivitas

Kerja pegawai) di Sub Dinas Pendidikan Dasar Diesdidikan Provinsi

Jawa Barat.
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2. Kompetens Pegawai

Kompetensi pegawai dapat dilihat dari pengetahkaterampilan
dan karakteristik kepribadian. Hal ini senada dengandapat R Palan
(2007: 5) mendefinisikan Kompetensi sebagai berikut

Kompetensi merujuk kepada karakteristik yang meatigsilaku

yang menggambarkan motif, karakteristik pribadri (ghas), konsep

diri, nilai-nilai, pengetahuan atau keahlian yarnigada seseorang

yang berkinerja unggub(perior performer) di tempat kerja.

Kompetensi pegawai dalam penelitian ini adalalalsekarakteristik
yang mendasari prilaku pegawai di Sub Dinas PekaidDasar Dinas
Pendidikan Provinsi Jawa Barat yang dimiliki oledgawai di Sub Dinas
Pendidikan Dasar Dinas Pendidikan Provinsi JawaatBdearakterisitk
tersebut terdiri dari Kompetensi dasar (pengetahd@m keterampilan)
serta Kompetensi pembeda (konsep diri dan nilagktaristik pribadi, dan
motif).

3. Produktivitas Kerja

Produktivitas Kerja merupakan aktivitas atau kegiatyang
ditunjukkan oleh seseorang dalam bekerja sehinggmparoleh hasil.
Laeham dan Wexley dalam Sedarmayanti (2001: 65)gatakan bahwa:
“Produktivitas individu dapat dinilai dari apa yaddakukan oleh individu
tersebut dalam kerjanya.” Sedangkan George J. \WWaslalam Slamet
Laksono (1997: 113) mendefinisikan produktivitasngamencakup

dimensi efisiensi dan efektivitas. Menurutnya bahWRroduktivitas

mengandung dua konsep utama, yaitu efisiensi dzktivatas”.
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Jadi yang dimaksud Produktivitas Kerja dalam pé&aeliini yaitu
Sikap mental serta serangkaian kegiatan yang baaketiengan efektivitas
dan efisiensi pegawai dalam menjalankan tugas dargsinya di
lingkungan Sub Dinas Pendidikan Dasar Dinas PekaidProvinsi Jawa

Barat.

B. Metode Pendlitian

Metode adalah cara yang digunakan untuk menemukaabgpn dari
permasalahan yang sedang diteMetode diartikan sebagai cara atau teknik
tertentu yang dipergunakan sebagai alat bantu dal@emcapai tujuan
penelitian. Sebagaimana yang dikemukakan oleh bakta (1988: 1) bahwa:
“Metode adalah cara bekerja untuk dapat memahanekopang diteliti”.
Dengan menggunakan metode penelitian yang sesngademasalah yang
diteliti menjadikan penelitian yang dilakukan mehiiltingkat kecermatan
yang tinggi dan akan mendapatkan hasil yang akurat.

Surakhmad (1985: 131) yang mengemukakan bahwa:

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan utmehcapai
tujuan, misalnya untuk menguji suatu rangkaian teip® dengan
menggunakan teknik serta alat-alat tertentu. Céaena ini digunakan
setelah penyelidikan memperhitungkan kewajaranmtygal dari tujuan
penyelidikan serta situasi penyelidikan.

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, makadmeyang sesuai

dengan penelitian ini adalah metode deskriptif dengendekatan kuantitatif

yang ditunjang oleh studi kepustakaan. Penggunasad®a deskriptif karena

penelitian ini meneliti permasalahan atau kejagiamg berlangsung pada saat
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sekarang, sedangkan studi kepustakaan dimaksudizaga sarana untuk
memperoleh informasi melalui penelaahan terhadagbagai sumber tertulis
yang relevan dan mendukung terhadap masalah y#lgi djuna menunjang
validitas dan reliabilitas instrumen pengumpulatadtan mempertajam kajian
permasalahan penelitian.

1. Metode Deskriptif

Metode deskriptif merupakan metode penelitian yahgunakan
untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapirpasa sekarang.
Hal ini, sesuai dengan pendapat dari Moh Ali (19820) yang
menjelaskan bahwa :

Metode penelitian deskriptif digunakan untuk beggpmemecahkan
atau menjawab permasalahan yang sedang dihaddai giguasi
sekarang. Dilakukan dengan menempuh langkah-l&ngka
pengumpulan, klasifikasi, dan analisis atau pergoladata. Membuat
kesimpulan dan laporan, dengan tujuan utama untmbuoat
penggambaran tentang sesuatu keadaan secara folbkin suatu
deskripsi situasi.

Pendapat Moh Ali di atas mengenali metode deskrifhih
dipokuskan pada pemecahalan masalah sekarang rinpatda langkah-
langkah dalam proses penelitiannya. Pendapat |&iemdikakan oleh
Sudjana dan Ibrahim (1989 : 64) mengenai peneldeskriptif ini yaitu:

Penelitian  deskriptif adalah  penelitan yang  behnasa
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadi@mg terjadi pada
saat sekarang. Dengan perkataan lain, bahwa panelieskriptif

mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepsakalah-
masalah aktual sebagaimana adanya pada saat jpengilhksanakan
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Adapun untuk ciri-ciri dari metode deskriptyfang dikemukakan
oleh Surakhmad (1985: 63) mengemukakan ciri-cirngemai metode
deskriptif sebagai berikut:

1). Memusatkan diri pada pemecahan-pemecahan rhasalsalah

yang ada pada masa sekarang/pada masalah-masadgdkyaal;

2). Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, lagkan dan

kemudian dianalisis. Oleh karenanya metode iningedisebut
metode analisa.

Dengan demikian yang disebut dengan metode deilatiialah suatu
cara dalam penelitian yang berusaha menggambarkan berusaha
memecahkan permasalahan mengenai berbagai fenaepta/
gelaja/peristiwa yang sedang terjadi sekarandiengan demikian, dalam
penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dendajuan untuk
mengkaji permasalahan aktual yang terjadi pada msekarang, yaitu

Pengaruh Kompetensi Pegawai Terhadap Produktikita Pegawai di

Sub Dinas Pendidikan Dasar Dinas Pendidikan Psovewa Barat

. Pendekatan Kuantitatif

Izaak Laktunussa (1988: 104) “Penelitian kuanfitgitu penelitian
yang menggunakan metode bilangan untuk mendedtaipsobservasi
suatu objek atau variabel dimana bilangan menjadgidm dari
pengukuran”. Definisi pendekatan kuantitatif ledifokuskan pada sistem
pengumpulan dan pengelolahan yang menggunakan-angka.

Pada pendekatan ini mengutamakan nilai-nilai maiemi@rencana
dan keakuratan dalam memecahkan permasalahan reertebuktikan

hipotesis penelitian. Dengan pertimbangan terselaldm penelitian ini
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digunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan kutebih terencana,
cermat, dan pengumpulan data yang sistematis tedkasehingga hasil
dari pembuktian hipotesis dapat jelas dengan hénrsgatistik.
3. Studi kepustakaan
Studi kepustakaan dalam penelitian adalah suatwa aartuk
memperoleh informasi atau keterangan mengenai seggduatu yang
terjadi dan sejalan dengan masalah yang sedariigj gaeg diperoleh dari
sumber-sumber tertulis baik buku, artikel, jurni@ugun internet. Hal ini
sesuai dengan pendapat Surakhmad (1985: 61) yamgatagan bahwa:
Penyelidikan bibliografis tidak dapat diabaikan a®bdisinilah
penyelidik berusaha menemukan keterangan mengegalassesuatu
yang relevan dengan masalah, yakni teori yang dipgk, pendapat
para ahli mengenai aspek-aspek itu, penyelidikang yy@edang berjalan
atau masalah-masalah yang disarankan para ahli.
Dengan melakukan studi bibliografis, penulis memcabencari
landasan-landasan berpikir dalam memecahkan masalap sedang

diteliti ini. Landasan-landasan berfikir tersebwbagai dasar dalam

memecahkan hipotesis yang diajukan oleh peneliti

C.Populasi Dan Sampel Pendlitian
1. Populasi Penelitian
Sugiyono (2000:57) yang mengemukakan bahwa “Popwadalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjgdng mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapldeh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” S@rsumber data ini
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disebut dengan populasi, Ali (1995: 54) mengatdkamva “Populasi adalah
keseluruhan objek penelitian yang diteliti.” inicdah keseluruhan pegawai
di Sub Dinas Pendidikan Dasar Dinas Pendidikan iRsoMawa Barat yang

berjumlah 79 orang, yang terdiri dari:

No Bagian/Seksi Jumlah
1 Seksi Kesiswaan 15 orang
2 Seksi Sarana & Prasarana 20 orang
3 Seksi Kurikulum 14 orang
4 Seksi Ketenagaan 30 oang

Jumlah 79 orang

2. Sampel Pendlitian

Ali (1995: 54) mengemukakan mengenai sampel, y&Bebagian
yang diambil dari keseluruhan objek yang diteld@inddianggap mewakili
terhadap seluruh populasi.” Untuk menentukan jumkdmpel yang
digunakan sebagai sumber data dilakukan denganguealgan pendekatan
yang melihat populasi tersebut heterogen karendiritedari berbagai
pegawai dari seksi-seksi yang berbeda. Hal ini @edengan pendapat
Sugiyono (2005: 93) mengatakan bahwa “Tekpikportionate stratified
random sampling digunakan apabila angggot/unsur yang tidak homaigen
berstrata secara proporsional”. Dengan demikiaandlgdenelitian ini teknik
pengambilan sampling adalah dengan telpripatified random sampling.

Rumus yang digunakan adalah:
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N

=—"N danj N =——
an juga rumu NdZ+1

N
= Adalah jumlah sampel menurut stratum
= Adalah jumlah sampel seluruhnya
= Adalah jumlah populasi menurut stratum dan
= Adalah jumlah populasi seluruhnya

= Adalah presisi yang ditetapkan yaitu 5% at&5 O,

Perhitungan seluruh sampel Penelitian adalah sebadkut:

he 79 _ 79 _ 79 _ 79 e oo
79005+1 79000231 019751 11975

a. Seksi Kesiswaan =15 : 79 x 66 = 12,5 = dibulatkan

b. Seksi Sarana & Prasarana = 20: 79 x 66 = 16, 1aikan 17

c. Seksi Kurikulum =14 :79 x 66 = 11,69 dibulatkah 1

d. Seksi Ketenagaan =30 : 79 x 66 = 25,01 dibulag&n
No Bagian/Seksi Jumlah Jumlah sampel

populas
1 | Seksi Kesiswaan 15 orang 12
2 | Seksi sarana & prasarana 20 orang 17
3 | Seksi Kurikulum 14 orang 12
4 | Seksi ketenagaan 30 oang 25
Jumlah 79 orang 66
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D. Teknik Pengumpulan Dan Pengolahan Data
1. Teknik Pengumpulan data
Pengumpulan data merupakan suatu prosedur untuétapatkan data
dari permasalahan yang akan dipecahkan. Teknik ypepglan data
merupakan upaya untuk mengumpulkan data atau iagromtuk menjawab
permasalahan-permasalahan atau hipotesis penelitian
a. Menentukan Alat Pengumpul data

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atategitrdalam
mengumpulkan data yang tidak akan terlepas dari wdag akan
dipakainya. Penentuan teknik pengumpul data hatakasesuaian antara
alat yang digunakan dengan karakteristik sumbea.data beberapa
faktor yang harus diperhatikan dalam menentukah pemgumpul data,
antara lain dikemukakan oleh Arikunto (2002: 151):

Faktor-faktor yang harus diperhatikan ketika meunlesh alat
pengumpul data yaitu jenis data yang diperlukambsr data (orang,
hal,tempat,dokumen), metode pengumpulan data, ikeingeinginan
dan kendala-kendala yang ada pada diri peneliti.

Teknik komunikasi tidak langsung dijadikan teknikalam
mengumpulkan data, teknik ini melalui angket yamysun dalam suatu
daftar tertulis yang berupa pertanyaan atau pesapat untuk
mendapatkan informasi dari responden. Bentuk angiey disebarkan
berupa angket berstruktur yang sering disebut etnggetutup, dimana

setiap pernyataan disertai dengan alternatif janabeperti halnya selalu,

sering. Kadang-kadang, hampir tidak pernah dark tiganah. Alternatif



61

alternatif tersebut merupkan skala dari penilaiangydilakukan. Faisal

(1982: 178) mengemukakan mengenai angket, yangatedan bahwa:
Angket yang menghendaki jawaban pendek, atau jawsaiaa

diberikan dengan membubuhkan tanda tertentu, disasbgket jenis

tertutup atau angket terbatas. Angket yang demikiasanya meminta
jawaban dengan pola atau “tidak”, jawaban singkktn jawaban
dengan membubuhkaimeck list (\) pada item-item yang termuat pada
alternatif jawaban.

Angket atau kuesioner ini yang dijadikan peneligbagai alat
pengumpul data mengenai “Pengaruh Kompetensi Peégaeradap
Produktivitas Kerja Pegawai di Sub Dinas Pendidifa&sar Dinas
Pendidikan Provinsi Jawa Barat”

b. Penyusunan Alat Pengumpul Data
Untuk menyusun alat pengumpul data berupa angketulis
menempuh langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menentukan variabel dari penelitian yaitu variaie{ Kompetensi)
dan variabel Y (Produktivitas Kerja);

2) Menentukan dan menguraikan dimensi serta indikgag dianggap
penting untuk ditanyakan kepada responden dariabaki yang
diteliti;

3) Menyusun kisi-kisi instruen;

4) Membuat daftar pernyataan dari setiap variabel @endisertai
alternatif ja

5) Menetapkan kriteria penskoran untuk setiap altérnatvaban,

dengan menggunakan skala Likert dengan lima alti€éryaitu:
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Alternatif jawaban Bobot
Selalu (SL) 5
Sering (SR) 4
Kadang-kadang (KD) 3
Hampir Tidak Pernah (HTP) 2
Tidak Pernah (TP) 1

c. Tahap Uji Coba Angket

Sebelum angket yang sesungguhnya disebarkan, naalebik
dahulu dilakukan uji coba untuk mengetahui vadislidan reliabilitas,
serta mengetahui kelemahan dan kekurangan yangkmutegdapat pada
setiap item-item angket, mungkin karena redaksiimal alternatif
jawaban, maupun maksud/isi pernyataan serta untungetahui
sejauhmana tingkat validitas dan reabilitas angkit.coba angket di
gunakan sebelum melakukan pengumpulan data, 38)abah

Setelah angket disusun, lazimnya tidak langsusgbdirkan untuk

penggunaan sesungguhnya (tidak langsung dipakaiamdal
pengumpulan data yang sebenarnya). Sebelum pemakaia
sesungguhnya sangatlah mutlak diperlukan uji codrdatap isi
maupun bahasa angket yang telah disusun.

Tahap uji coba angket ini akan dilaksanakan padapshk yang
memiliki- karakteristik yang sama dengan sampel ykg yaitu pada
pegawai di Subdin Dikmenti Dinas Pendidikan Previlawa Barat.

1). Uji Validitas Instrumen
Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetatapakah

angket yang telah disusun dapat digunakan seb&aapengumpul

data atau tidak. Tehnik pengujian validitas dilakuksecara item
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peritem, artinya pengujiannya dilakukan pada setm@pnor dari
instrumen penelitian. Dengan teknik tersebut akapatl diketahui
apakah item pernyataan tersebut valid atau tiddkngga dapat
diambil kesimpulan dari seluruh item pernyataani dariabel X
ataupun Y. Sugiyono (2002: 96) mengemukakan memngeatdiditas
yaitu:

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakantukin
mengukur apa yang hendak diukur, sedangkan instruya@g
reliabel berarti instrumen yang bila digunakan bape kali untuk
mengukur objek yang sama akan menghasilkan datasana.

Untuk menguji validitas butir-butir digunakan asai dengan

analisis per-item. Analisis item dilakukan dengaenghitung korelasi

antara setiap skor butir instrumen dengan skoal.totDengan

menggunakan rumus Product Moment :

Keterangan :
Fritng = Koefisien korelasi
N = Jumlah responden

z XY  =jumlah perkalian X dan Y

z X = Jumlah skor tiap butir

ZY = Jumlah skor total

Z X2  =Jumlah skor-skor X yang dikuadratkan

ZYZ = Jumlah skor-skor Y yang dikuadratkan
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Dan kemudian dihitung dengan Uji-t dengan rumus :

Keterangan :
t = Nilai t hitung
r = Koefisien korelasi hasilHiung
n =Jumlah reponden
Distribusi untuk (tabek) untukd = 0,05 dan derajat kebebasan
(dk=(n-2) =12-2 = 1,812 . Ketentuan:
Jika t hitung > trapelberarti valid
t hitung< t tavel DETarti tidak valid
berdasarkan hasil perhitungan dari uji coba angiata pegawai
Subdin Dikmenti Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Bdradapat tabel
sebagai berikut:
Tabel 3.1

Rekapitulas Hasil Pengujian Validitas Item
Variabd X (kompetens pegawai)

1 0.66 2.77 1,812 Valid
2 0.51 1.87 1,812 Valid
3 0.55 2.08 1,812 Valid
4 0.59 2.31 1,812 Valid
5 0.57 2.19 1,812 Valid
6 0.71 3.19 1,812 Valid
7 0.85 5.10 1,812 Valid
8 0.77 3.81 1,812 Valid




9 0.89 6.17 1,812 Valid
10 0.77 3.81 1,812 Valid
11 0.57 2.19 1,812 Valid
12 0.55 2.08 1,812 Valid
13 0.55 2.08 1,812 Valid
14 0.57 2.19 1,812 Valid
15 0.53 1.98 1,812 Valid
16 0.53 1.98 1,812 Valid
17 0.81 4.36 1,812 Valid
18 0.53 1.98 1,812 Valid
19 0.89 6.17 1,812 Valid
20 0.55 2.08 1,812 Valid
21 0.55 2.08 1,812 Valid
22 0.55 2.08 1,812 Valid
23 0.55 2.08 1,812 Valid
24 0.65 2.70 1,812 Valid
25 0.58 2.25 1,812 Valid
26 0.69 3.01 1,812 Valid
27 0.87 5.58 1,812 Valid
28 0.89 6.17 1,812 Valid
29 0.73 3.38 1,812 Valid
30 0.60 2.37 1,812 Valid
31 0.81 4.36 1,812 Valid
32 0.72 3.28 1,812 Valid
33 0.77 3.81 1,812 Valid
34 0.54 2.03 1,812 Valid
35 0.58 2.25 1,812 Valid
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Tabel 3.2

Rekapitulasi Hasil Pengujian Validitas Item

Variabd Y (ProduktiitasKerja)

No | Koefisien | Harga hiung | harga tave | Interpretasi
item | Korelasi
1 0.80 4.21 1,812 Valid
2 0.90 6.52 1,812 Valid
3 0.82 4.53 1,812 Valid
4 0.90 6.52 1,812 Valid
5 0.75 3.58 1,812 Valid
6 0.75 3.58 1,812 Valid
7 0.92 7.42 1,812 Valid
8 0.98 15.56 1,812 Valid
9 0.86 5.33 1,812 Valid
10 0.85 5.10 1,812 Valid
11 0.63 2.56 1,812 Valid
12 0.87 5.58 1,812 Valid
13 0.81 4.36 1,812 Valid
14 0.85 5.10 1,812 Valid
15 0.80 4.21 1,812 Valid
16 0.80 4.21 1,812 Valid
17 0.82 4.53 1,812 Valid
18 0.64 2.63 1,812 Valid
19 0.98 15.56 1,812 Valid
20 0.95 9.61 1,812 Valid
21 0.98 15.56 1,812 Valid
22 0.75 3.58 1,812 Valid
23 0.87 5.58 1,812 Valid
24 0.87 5.58 1,812 Valid
25 0.91 6.94 1,812 Valid
26 0.85 5.10 1,812 Valid
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No | Koefisien | Harga hiwng | harga tavel | Interpretasi
item | korelasi

27 0.63 2.56 1,812 Valid

28 0.68 2.93 1,812 Valid

29 0.68 2.93 1,812 Valid

30 0.92 7.42 1,812 Valid

2). Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitidapat
dipercaya sebagai alat pengumpul data karenaimstriersebut dapat
dikatakan sudah baik. Metode yang digunakan untugnguji
reliabilitas instrumen pengumpul data vyaitu abfie yaitu cara
mengelompokkan skor-skor item menjadi dua berdasagkor item
ganjil dan skor item genap. Untuk koefisien korekastar butir soal
kelompok ganijil dan kelompok genap keduanya dilesigbn dengan
menggunakan rumus korelaSpearman Brown (Akdon dan Sahlan

Hadi, 2005: 148) dengan rumus sebagai berikut:

_ 25
r11 -
1+r,
Keterangan:

r,= Koefisien reliabilitas internal seluruh item

r,= Korelasi Product Moment antara belahan (gamgiiap)
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Kemudian diuji dengan kriteria: jika,r> dari r pe dengan
dk=(n-2) pada tingkat kepercayaan 95% maka varidbedebut
reliabel.

a) Reliabilitas Variabel X (Kompetensi)
Dari perhitungan di atas diperoleh hgsebesar 0,98 sedangkan
harga rape dengan dk (n-2) = 10 dan tingkat kepercayaan 95%
sebesar 0,63 Artinya, P r 1apel berdasarkan hal tersebut maka data
dari variabel X adalah reliabel.
b) Reliabilitas Variabel Y (Produktivitas Kerja)
Dari perhitungan di atas diperoleh harga sebesar 0,99
sedangkan harga #pe dengan dk (n-2) = 10 dan tingkat
kepercayaan 95% sebesar 0,63 ArtinyaIr ape) berdasarkan hal
tersebut maka data dari variabel Y adalah reliabel.
d. Pelaksanaan Pengumpulan Data
Setelah uji coba angket selesai dan hasilnya teanyalid dan
reliabel, maka langkah selanjutnyadalah melaksanaengumpulan
data pada sampel yaitu pegawai di Sub Dinas Pdwdiddasar Dinas
Pendidikan Provinsi Jawa Barat yang berjumlah d@agr
2. Teknik Pengolahan Data
Setelah data terkumpul, dengan sebelumnya dilakukaoba untuk
melihat tingkat validitas dan reliabilitasnya, malangkah selanjutnya
adalah pengolahan data. Hal ini dikarenakan datey yarkumpul tidak

akan memberikan arti jika data tersebut disajikatam bentuk data
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mentah/ tidak diolah, oleh karena itu maka dengamgplahan data akan
dapat memberikan arti dari data yang sudah terkungan untuk
memperoleh kesimpulan/generalisasi tentang magyalad diteliti. Hal ini
sesuai dengan pendapat yang dikemukkan oleh AB:(1%1) bahwa:
“Pengolahan data merupakan salah satu langkahsargat penting dalam
kegiatan penelitian, terutama bila diinginkan gahsasi/kesimpulan
tentang berbagai masalah yang diteliti”.

Sebelum teknik pengolahan data ditempuh, terletéulu
dilakukan penstabulasian data sebagai berikut:
a. Menyeleksi data agar dapat diolah lebih lanjutgaencara:

1) Memeriksa data yang terkumpul;

2) Memeriksa semua pernyataan dalam angket untuk ni&aras
jawaban sesuai dengan petunjuk yang diberikan.

b. Memeriksa data yang terkumpul untuk dilakukan péaiggn lebih
lanjut.

1) Menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinanapan pada
setiap item variabel penelitian dengan menggunakala penilaian
yang telah ditentukan, kemudian menentukan skornya.

Setelah itu baru memulai langkah-langkah dalam gl@hgn data ini adalah
sebagai berikut:
a. Mencari Kecenderungan

Menghitung kecenderungan umum dari variabel X dan Y

sehingga dapat menggambarkan keadaan kecenderungagenai
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Pengaruh Kompetensi Pegawai pegawai di Sub DinadidRfkan Dasar
Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat yang berjumf&h orang,
sekaligus untuk mengetahui kedudukan setiap itewn iatlikator, maka
digunakan uji statistik yang sesuai denan penslitiai, yaitu

menggunakan rumusfieght MiensScored MS) sebagai berikut:

X =

S|

Keterangan:? = nilai rata-rata yang di cari
X = jumlah skor gabungan (frekuensi jawaban ldika
bobot untuk setiap altgif kategori)
n = jumlah responden
Untuk mengetahui hasil kesimpulan dari perhitungéersebut

dipergunakan kriteria pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.3
Tabel Konsultasi Hasil Perhitungan WM S
Penafsiran
Rentang Nilai | Kriteria Variabe X Variabd Y
4,01 - 5,00 Sangat baik  Selalu Selalu
3,01-4,00 Baik Sering Sering
2,01 - 3,00 Cukup Kadang-kadang Kadang-kadang
1,01-2,00 Rendah Hampir tidaldampir tidak
pernah pernah
0,01-1,00 Sagat Tidak pernah Tidak pernah
Rendah

b. Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku
Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku digama

rumus sebagi berikut:

Ti :50+10X7;X
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Keterangan:

Ti : Skor Baku yang Dicari
X : Skor Responden

X

: Rata-rata Skor Responden
S . Standar Deviasi
Dalam menggunakan rumus di atas, maka langkah-#dngang harus
ditempuh adalah sebagai berikut :
1) Menentukan skor tertinggi dan skor terendah;
2) Menentukan banyak kelas;
3) Menentukan panjang kelas/interval,
4) Membuat tabel distribusi berdasarkan kelas interval
5) Mencari rata-rata;
6) Mencari simpangan baku;
7) Mengubah skor mentah menjadi skor baku Fi :50+1({ X?D;J
¢. Uji Nor malitas Distribusi
Uji normalitas ditujukan untuk dapat mengetahui dan
menentukan apakah pengolahan menggunakan teknafisian
parametrik yaitu data yang akan dianalisis harudistebusi normal,
dan data tidak normal menggunakan non parametriengBn
menggunakan rumus Chi Kuadraf{X

%_ijmz

- Ei
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Keterangan :

7 = Chi kuadrat

Oi = Frekuensi hasil pengamatan

Ei = Frekuensi yang diharapkan

Langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai leriku

1) Membuat distribusi frekuensi;

2) Membuat batas kelas yaitu angka skor kiri kelasriral pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan di tdmth5.

3) Mencari Z untuk batas kelas dengan Rumus:

Bk — X
S

Z =

Keterangan :
Bk = skor batas kelas
X = rata-rata
S = simpangan baku

4) Mencari luas — 2 dari daftar I;

5) Mencari luas antara O dengan Z ( 0-2) dari talstibdusi Chi
Kuadrat;

6) Mencari luas tiap kelas interval dengan cara merggkan angka
0-Z yaitu baris pertama dikangi baris kedua, anb&es kedua
dikurangi baris ketiga, dan begitu seterusnya, &eauntuk angka
yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan;

7) Mencarife dengan cara mengkalikan luas interval dengan jumlah

responden;
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8) Mencarifo dengan cara melihat jumlah setiap kelas interaalap
tabel distribusi frekuensi;

9) Mencari chi kuadrat dengan cara menjumlah hasflijpegan.

fo - fe)?

Xz:z( fe

10)Menentukan keberatan chi kuadrat dengan membaratingkai
persentil untuk distribusi chi kuadrat.
d. Perhitungan Koefesien Kor elasi
Koefisien korelasi digunakan untuk mencari derpgtgaruh antara
variabel X (Kompetensi) dengan variabel Y (Produtds Kerja)
Rumus yang digunakan adalah teknik koreRxsduct Moment yang
didasarkan pada data berdistribusi normal. Rumbagze Berikut :
1). Korelasi sederhana dengan rumusSiatjana (1996 : 36)
r=

2). Menguji hipotesis dengan rumus :

rn-2
t_

Ji-r2
3). Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi dipergunakan dengan maksumtuku
mengetahui besarnya pengaruh variabel X terhadapbel Y.
Untuk mengujinya dipergunakan rumus:

KD = R? x 100%

Dimana:
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KD = Koefisien Determinasi yang dicari
R? = Koefisien Koreksi
4). Kategori Korelasi
Sebagai bahan untuk interpretasi atas hasil pemglprelasi,
maka ditentukan tolak ukur yang dikemukakan olelgiy&uno

(1999: 216) sebagai berikut:

0,00 — 0,199 = Pengaruhnya Sangat Rendah
0,20 — 0,399 = Pengaruhnya Rendah

0,40 — 0,599 = Pengaruhnya Sedang

0,60 — 0,799 = Pengaruhnya Kuat

0,80 — 1,000 = Pengaruhnya Sangat Kuat

e. Analisis Regres Sederhana
Analisis regresi sederhana digunakan untuk menbakungan
fungsional antara variabel X (Kompetensi) dengamiabael Y

(Produktivitas Kerja) rumus yang digunakan adalah:

Y = a+ bx “

Keterangan:

Y = Harga-harga variabel Y diramalkan

a = Harga garis regresi yaitu apabila x =d
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b = Koefesien regresi, yaitu besarnya perubahag yarjadi pada x
jika satu unit perubahan terjadi pada x
X = Harga-harga pada variabel x
Untuk mencari harga a dan b dicari dengan rumusSiatjana (1996:

315), yaitu:

(Z-Y)IZX2)-(ZX)(ZXY)
X))

n(ZYX)-(EX)ZY)
"7 nlEx?)-(x)

Setelah diperoleh harga a dan b maka akan dihassikatu persamaan

berdasarkan rumus regresi sederhana Y dan X



